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INTISARI

Sistem dikembangkan merupakan sebuah sistem yang dapat memberikan
rekomendasi tanaman berdasarkan iklim. Pemilihan sistem iklim juga dibantu
oleh data dari BMKG untuk menentukan apa iklim yang sesuai di kota dan bulan
tertentu. Iklim yang dimasukan akan digunakan untuk menentukan rekomendasi
tanaman dengan menghitung probabilitas setiap tanaman terhadap iklim
menggunakan metode Naive Bayes. Metode Naive Bayes digunakan untuk
menghitung probabilitas fitur di setiap kelas tanaman. Pengujian dilakukan pada
tiga kasus, yaitu kasus di mana sistem menghasilkan hanya satu rekomendasi,
hasilnya adalah dua rekomendasi, dan hasilnya adalah tiga rekomendasi. Tes
pengujian keakuratan pada kasus di mana hasil hanya satu rekomendasi adalah
75,9%, uji kasus di mana hasilnya adalah dua rekomendasi adalah 81% dan uji

kasus di mana hasilnya adalah tiga rekomendasi adalah 84% akurasi.

Kata Kunci : Naive bayes, tanaman dan iklim, klasifikasi tanaman berdasarkan

iklim, iklim, pemilihan tanaman berdasarkan iklim
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BAB I
PENDAHULUHAN

1.1 Latar Belakang
Perubahan iklim sangat berpengaruh pada seluruh bidang kegiatan

terutama pada pertanian. Bagi para petani iklim di suatu tempat akan sangat
menentukan jenis tanaman apa yang cocok ditanam. Selain itu iklim juga
menentukan optimal atau tidaknya hasil panen dari tanaman. Peningkatan suhu
dapat mengganggu metabolisme tanaman seperti fotosintesis, transpirasi dan laju
respirasi yang merupakan penentu tingkat produksi tanaman.

Pada pertumbuhan tanaman hampir semua unsur iklim sangat
mempengaruhinya, sedangkan faktor yang paling berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan perkembangan tanaman adalah suhu udara dan panjang hari.
Iklim selalu berubah setiap harinya, perubahan tersebut dapat dilihat dari beberapa
faktor seperti tinggi rendahnya suhu udara, kelembaban udara, curah hujan dan
intensitas penyinaran matahari. Namun setiap tanaman memiliki syarat iklim
untuk tumbuh yang bervariasi. Ada tanaman yang harus tumbuh di tempat yang
suhunya rendah maupun tinggi, ada juga tanaman yang bergantung pada curah
hujan yang tinggi dan sebaliknya. Hal ini menyulitkan petani dalam
mengorelasikan tanaman dengan iklim yang berubah setiap tahunnya.

Melihat perkembangan teknologi sekarang ini, permasalahan diatas dapat
dibantu dengan membangun sebuah sistem yang nantinya dapat memberikan
rekomendasi tanaman yang paling sesuai dengan beberapa faktor iklim pada bulan
yang dipilih. Banyak algoritma untuk menghitung probabilitas yang dapat
digunakan untuk membangun sistem tersebut salah satunya adalah metode Naive
Bayes.

Metode Naive Bayes memanfaatkan teori probabilitas yang dikemukan
oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes, yaitu memprediksi probabilitas dimasa
depan berdasarkan pengalaman di masa sebelumnya. Algoritma Naive Bayes yang
sederhana dan kecepatannya yang tinggi dalam proses pelatihan dan klasifikasi

membuat algoritma ini menarik untuk digunakan sebagai salah satu metode



klasifikasi. Pada penelitian kali ini penulis bermaksud membuat sistem yang dapat
memilih varietas tanaman berdasarkan faktor iklim dengan metode Naive Bayes.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka dirumuskan permasalahan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana cara mempreprosesing data dari BMKG agar dapat
dihitung dengan metode Naive Bayes?
2. Seberapa persentase keakuratan sistem dalam  memberikan

rekomendasikan tanaman?

1.3. Batasan Sistem
Penelitian ini mencakup batasan/ruang lingkup penelitian diantaranya

sebagai berikut :

1. Data iklim diambil dari database BMKG yang berupa data harian iklim
setiap provinsi di Indonesia. Data ini dapat di akses di link berikut
http://dataonline.bmkg.go.id.

2. Data tanaman terdiri dari tanaman padi, jagung, kedelai, kacang tanah,
kacang hijau, ubi kayu, ubi jalar, jambu mete, kakao, tebu, jeruk, cabe,
teh, kopi, kentang, jambu air, anggur, stauberi, papaya, pisang,
cengkeh, kelengkeng, nangka, durian, pare, apel, lengkuas, kelapa

sawit, buah naga, bawang putih, bawang merah, melon dan manggis.

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah membangun sebuah sistem dengan

kemampuan memilih tanaman berdasarkan iklim yang meliputi suhu, intensitas
cahaya, kelembaban udara, ph, ketinggian, musim dan curah hujan menggunakan

metode Naive Bayes.

1.5. Metodelogi Penelitian
Metode yang digunakan penulis dalam penelitian kali ini antara lain sebagai

berikut:


http://dataonline.bmkg.go.id/

1. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari jurnal, buku, e-book,
serta artikel yang berkaitan dengan iklim, syarat menanam beberapa
macam tumbuhan dan metode Naive Bayes serta metode-metode lainnya
yang dibutuhkan. Pada tahap ini juga dilakukan pengumpulan data-data
iklim dan korelasinya dengan beberapa jenis tanaman yang akan

digunakan dalam penelitian.
2. Perancangan Sistem

Pada tahap ini akan dilakukan pembuatan alur sistem dari cara
mendapatkan data latih untuk metode Naive Bayes, yang dilanjutkan
dengan tahap perhitungan probabilitas kecocokan untuk masing-masing
tanaman berdasarkan iklimnya yang akan diperjelas dengan flowchart.
Selain itu pada tahap ini juga dilakukan perancangan antar muka dan
perancangan penyimpanan data yang akan digunakan dalam sistem.

3. Pembangunan Sistem

Pada tahap ini mulai dilakukan pembuatan sistem yang
berdasarkan pada rancangan ditahap sebelumnya. Selain itu, juga
diimplementasikan metode Naive Bayes dalam sistem. Sistem yang
dibangun akan menggunakan bahasa pemrogaman .NET dengan tool

Visual Basic 2012 dan database yang digunakan menggunakan Mysqgl.
4. Pengujian Sistem

Pada tahap ini akan dilakukan pengujian terhadap keakuratan
sistem, dengan mencoba menjalankan sistem dengan data uji yang
disiapkan. Kemudian hasil benar dan salahnya akan dihitung dengan cara
jumlah benar dibagi jumlah data uji. Pengujian dilakukan tiga kali untuk
membandingkan keakuratan bila hasilnya satu tanaman, dua tanaman dan

tiga tanaman.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan implementasi diatas dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut :

1.

5.2. Saran

Sistem dapat melakukan klasifikasi naive bayes setelah melalui
proses preprosessing data.

Proses preprosessing data dari BMKG telah diuji dan memperoleh
persentase keakuratan sebesar 78.425% yang tergolong baik.
Sistem yang telah diuji menghasilkan persentase keakuratan

sebesar 80.45 % yang tergolong baik.

Dalam pembuatan sistem pemilihan tanaman berdasarkan iklim ini masih

banyak hal yang dapat kembangkan seperti :

1.

Sistem yang dibuat sebaiknya dibuat lebih fokus ke tanaman
karena syarat tumbuh tanaman beberapa banyak yang sama jadi
mungkin kedepannya dalam pemilihan tanaman lebih diperdalam
lagi.

Sistem juga dapat dikembangkan dengan metode lainya selain
menggunakan metode naive bayes karena untuk memilih tanaman
terbaik dengan jumlah banyak akan sedikit sulit dengan naive
bayes karena probabilitas tanaman yang tidak sesuai sedikit akan
menjadi nol.

Pengembangan fitur juga dapat dilakukan karena dalam pertanian
bila hanya dilihat dari segi iklim saja dirasa masih kurang karena
masih banyak factor lain yang mempengaruhi seperti tanah,

ekonomi dan lainnya.
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